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ABSTRAK 

 

Arsip merupakan sumber informasi yang digunakan setiap kali untuk 

membantu proses bisnis perusahaan atau organisasi. Arsip juga menjadi media 

penyimpanan data atau informasi penting yang harus disimpan secara sistematis 

agar setiap kali diperlukan dapat secara cepat ditemukan kembali. Dalam hal ini, 

pentingnya kualitas informasi arsip yang diterima harus relevan dan akurat. Optik 

Modis merupakan salah satu usaha mikro yang menyediakan layanan dan produk 

kesehatan mata seperti kacamata dan softlens. Permasalahan yang dialami Optik 

Modis adalah tidak adanya sistem informasi yang dapat membantu meningkatkan 

kualitas informasi pada arsip pelanggan karena arsip yang dimiliki sampai saat ini 

masih bersifat manual dan masih harus melakukan back-up data ke Excel. Hal 

tersebut menjadi kurang efisien, karena setiap kali arsip dibutuhkan, refraksionis 

kesulitan dalam melakukan pencarian data pelanggan atau transaksi pada waktu 

tertentu. Berdasarkan permasalahan yang ada maka solusi permasalahan tersebut 

yaitu dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat diakses 

kapanpun secara cepat dengan tujuan dapat memperbaiki kualitas informasi arsip 

pelanggan yang ada pada Optik Modis. Dengan adanya sistem informasi arsip 

pelanggan dapat membantu pekerjaan dalam melakukan pencatatan data arsip serta 

menyediakan informasi yang relevan dan up to date untuk kebutuhan refraksionis. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Arsip, Web 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Optik Modis merupakan salah satu optik mikro yang berdiri sejak tahun 

2010 dan berlokasi di Jalan Pulo Wonokromo nomor 300 C, Surabaya. Optik Modis 

menyediakan layanan kesehatan untuk mata dan juga memiliki aktivitas penjualan 

produk atau perlengkapan lainnya antara lain seperti kacamata dan kontak 

lensa/softlens sesuai hasil pemeriksaan on the spot atau dapat merujuk pada resep 

dokter yang diberikan kepada refraksionis optisien (RO) alias pemilik optik. 

Pengarsipan merupakan salah satu proses bisnis yang dilakukan oleh 

pemilik secara berkala ketika pelanggan telah melakukan transaksi. Kemudian, data 

tersebut diinputkan ke dalam arsip berbentuk Excel sehingga pemilik dapat 

membuka kembali sewaktu dibutuhkan. Menurut hasil wawancara dengan pemilik 

optik, kualitas informasi terkait pencatatan arsip pelanggan dinilai masih adanya 

kekurangan berdasarkan dimensi kualitas informasi menurut (O'Brien, 2014) antara 

lain seperti kurang up to date nya informasi pelanggan yang dimiliki pemilik optik 

serta sulitnya mengkategorikan informasi sesuai periode transaksi, kemudian 

informasi yang didapat pemilik optik dari pelanggan dinilai kurang pada segi 

keakuratan dan kelengkapan sehingga membuat pemilik optik harus menanyakan 

kembali kepada pelanggan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, sebagai solusi 

untuk mengatasi permasalahan diatas, dibutuhkan suatu sistem informasi arsip 

pelanggan yang dapat meningkatkan kualitas informasi arsip pelanggan pada optik 
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modis secara terkomputerisasi dan dapat diakses secara realtime dengan harapan, 

sistem informasi yang dihasilkan, dapat menampung arsip pelanggan yang akurat 

serta meningkatkan efisiensi pengarsipan pada Optik Modis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

di teliti yaitu bagaimana meningkatkan kualitas informasi arsip pelanggan pada 

Optik Modis dengan rancang bangun sistem informasi arsip pelanggan berbasis 

web? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan Kerja Praktik pada 

Optik Modis terdapat beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Ruang lingkup sistem informasi ini adalah aktivitas pencatatan arsip dan 

filterisasi data. 

2. Sistem Informasi hanya akan dipakai oleh pemilik optik selaku pengguna. 

3. Sistem Informasi akan diimplementasikan menggunakan server lokal. 

4. Aktivitas penjualan secara langsung (point of sales) tidak termasuk dalam 

sistem informasi. 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

laporan ini adalah membantu dalam meningkatkan kualitas informasi pencatatan 

arsip pelanggan yang up to date dan akurat pada Optik Modis dengan didukung 

Sistem Informasi Pengarsipan. 
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1.5. Manfaat 

Manfaat yang dapat diperoleh ketika pembuatan Sistem Informasi 

Pengarsipan arsip pelanggan antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi Pemilik Optik 

1. Memudahkan pemilik optik dalam melakukan pencatatan dan pelaporan 

pendapatan. 

2. Meningkatkan keakuratan informasi dan efisiensi pengarsipan yang 

sebelumnya belum pernah dibuat. 

b. Bagi Karyawan 

Membantu mengoperasikan sistem informasi dan menerima informasi secara 

otomatis dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

c. Bagi Pelanggan 

Membantu pelanggan agar dapat lebih mengetahui dan memantau riwayat pada 

Sistem Informasi Pengarsipan pada Optik Modis. 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Identitas Usaha 

 

 

 

Nama Usaha  : Optik Modis 

Nama Pemilik  : Harjo Winarko Wijoyo, RO. 

Alamat   : Jl. Pulo Wonokromo 300C, Surabaya 

No. Telp  : 085100521495 

Email   : harjowinarko75@gmail.com 

Jam Buka  : 11.00 - 21.30 WIB 

 

Gambar 2.1 Foto dan Lokasi Optik Modis 
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2.2. Sejarah Singkat Optik 

Dari hasil wawancara, Optik Modis mulai aktif sejak tahun 2010, dimana 

awalnya bernama “Optik 26” pada sekitar tahun 1998 sampai 2006 yang beralamat 

di Jl. Simo Gunung No.26, Surabaya. Usaha Optik ini bergerak di bidang layanan 

kesehatan serta transaksi jual-beli produk kesehatan mata. Optik Modis didirikan 

oleh Bapak Harjo Winarko Wijoyo, RO yang sekaligus menjadi pemilik Optik. 

Kemudian pada tahun 2010, Optik Modis berpindah lokasi yang beralamat di Jl. 

Pulo Wonokromo 300 C, Surabaya. Foto dan lokasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 

di atas. 

 

2.3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi adalah susunan keterangan yang menunjukkan peran 

individu dalam setiap bagian struktur organisasi. Tanpa struktur organisasi, instansi 

atau perusahaan tidak akan mencapai tujuan yang direncanakan. Struktur organisasi 

pada Optik Modis dapat dilihat pada Gambar 2.2 di bawah ini. 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Optik Modis 

 

Pemilik 
Optik/Refraksionis

IT Support Admin Kasir
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2.4. Deskripsi Tugas 

Berdasarkan struktur diatas maka dapat dibuat deskripsi tugas dari masing-

masing entitas sebagai berikut: 

1. Pemilik Optik/Refraksionis 

- Melayani pemeriksaan mata dan pembuatan kacamata. 

- Menginput data pelanggan ke dalam arsip. 

- Menghitung pendapatan laba. 

- Melakukan pengelolaan stok barang. 

2. IT Support 

Menyediakan bantuan dan pengadaan IT untuk refraksionis. 

3. Admin Kasir 

Melayani proses transaksi pembayaran pelanggan optik. 

 

2.5. Proses Pengelolaan Arsip Pelanggan 

Proses pengelolaan arsip pelanggan yang dilakukan saat ini, yakni dimulai 

ketika refraksionis mencatat data transaksi pelanggan yang telah dilayani pada 

kertas biasa. Kemudian, refraksionis merekap arsip tersebut ke dalam arsip 

berbentu buku, namun dengan urutan yang tidak beraturan. Lalu refraksionis 

kembali melakukan input data ke dalam arsip berbentuk file excel agar 

memudahkan dalam melakukan pencarian record.  Apabila terdapat data pada arsip 

tidak akurat dan relevan dibandingkan dengan data terbaru yang diberikan 

pelanggan lama ketika melakukan transaksi, maka refraksionis akan memperbarui 

data pada arsip excel tersebut. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah rancangan dari beberapa teori atau konsep 

yang mendukung dalam kerja praktik yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyusun sistematis penulisan. Kerangka konseptual menjadi dasar dalam 

menjelaskan teori apa saja yang digunakan dalam penelitian secara sistematis. 

Penelitian ini memiliki kerangka konseptual yang akan dijelaskan pada Gambar 3.1 

di bawah ini. 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

3.2. Rancang Bangun 

Menurut Mulyanto (2020), rancang bangun adalah tahap dari setelah 

analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari 

kebutuhan fungsional. Rancang bangun juga menggambarkan bagaimana suatu 

sistem menyatukan beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang 
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utuh dan berfungsi. Menurut Maulani dkk. (2018), rancang bangun adalah 

menciptakan dan membuat suatu aplikasi maupun sistem yang belum ada pada 

suatu instansi atau objek tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa rancang bangun 

merupakan aktivitas perencanaan dan pembuatan yang terdiri dari beberapa elemen 

yang terpisah menjadi sebuah sistem yang utuh. 

 

3.3. Sistem 

Menurut Mulyati dkk. (2018), sistem didefinisikan sebagai serangkaian 

tindakan yang saling berhubungan dan berkaitan untuk melakukan dan mencapai 

tugas bersama-sama. Menurut Bocij (2015), sistem merupakan kumpulan 

komponen yang saling terkait dan saling bekerja sama untuk menuju tujuan 

kolektif. Fungsi suatu sistem adalah menerima input dan mengubahnya ke output. 

Sistem mebantu banyak tujuan seperti keuntungan atau peningkatan kualitas 

produk. Tujuan keseluruhan sebuah bisnis sering digambarkan dalam sebuah 

pernyataan misi. 

 

3.4. Informasi 

Menurut Martin (2020), informasi adalah hasil dari pemrosesan data yang 

relevan dan memiliki manfaat bagi penggunanya. Menurut Tukino (2020), 

informasi merupakan sebuah data yang di kelola menjadi sesuatu yang lebih 

bernilai tinggi bagi penerima guna untuk membantu membuat sebuah pengambilan 

keputusan. Maka dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan hasil pengolahan 

data yang telah dikumpulkan dan diproses sehingga dapat memberikan manfaat 

bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. 
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3.5. Sistem Informasi 

Menurut Anjelita dkk. (2019) Sistem Informasi adalah sebuah hubungan 

dari data dan metode dan menggunakan hardware serta software dalam 

menyampaikan sebuah informasi yang bermanfaat. Menurut Jonny (2020) sistem 

informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen teknologi informasi yang 

saling bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk memperoleh satu 

jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok. Berdasarkan pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan sistem yang 

mengombinasikan data dan teknologi sehingga menghasilkan informasi untuk 

menunjang aktivitas individu maupun kelompok. 

 

3.6. Kualitas Sistem Informasi 

Menurut Bocij (2015), Informasi memiliki banyak bentuk dan karakter 

yang berbeda sehingga kualitas sistem juga berbeda. Informasi yang berkualitas 

menunjukkan bahwa informasi yang disajikan sesuai harapan dan kebutuhan user 

berdasarkan dimensi kualitas informasi. Dimensi kualitas bisa disebut sebagai 

syarat sebuah informasi dikatakan berkualitas dilihat dari beberapa sudut. Dimensi 

tersebut adalah: 

1. Dimensi Waktu 

a) Timeliness  : Informasi harus ada saat dibutuhkan. 

b) Currency  : Informasi harus selalu up-to-date. 

c) Frequency  : Informasi disajikan berkali-kali sebanyak dibutuhkan. 

d) Time Period  : Informasi dapat disajikan untuk periode sekarang masa 

lalu-masa mendatang. 
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2. Dimensi Konten 

a) Accuracy  : Informasi harus bebas dari kesalahan. 

b) Relevance  : Informasi harus berhubungan dengan penggunanya pada 

situasi tertentu. 

c) Completeness  : Informasi disajikan secara lengkap. 

d) Conciseness  : Informasi disajikan hanya yang dibutuhkan. 

e) Scope   : Informasi dapat disajikan untuk ruang lingkup luas maupun 

terbatas atau internal/eksternal. 

f) Performance  : Informasi dapat menunjukkan nilai dengan pengukuran 

aktivitas yang telah diselesaikan. 

 

3. Dimensi Bentuk 

a) Clarity  : Informasi yang disajikan dalam bentuk yang mudah 

dimengerti. 

b) Detail  : Informasi disajikan secara detail atau ringkasan. 

c) Order  : Informasi dapat diatur dalam urutan tertentu. 

d) Presentation  : Informasi dapat disajikan secara naratif, angka, grafik, atau 

lainnya. 

e) Media  : Informasi dapat disajikan dalam bentuk media cetak, video, 

atau media lainnya. 

Terdapat kesimpulan bahwa dimensi kualitas informasi memiliki tiga 

dimensi yaitu dimensi waktu, dimensi konten, dan dimensi bentuk yang masing-

masing memiliki klasifikasi. Maka, kualitas informasi adalah suatu pengukuran 

yang berfokus pada keluaran yang diproduksi oleh sistem, serta nilai dari keluaran 

bagi pengguna. 
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3.7. Website 

Menurut Norida (2018), World Wide Web adalah sekumpulan komputer 

yang menyediakan berbagai layanan informasi (disebut server) dan di dalamnya 

terdapat sekumpulan komputer yang terintegrasi satu sama lainnya dengan 

menggunakan jaringan telekomunikasi yang rumit sehingga mereka dapat 

berkomunikasi dengan cepat. Menurut Utami (2021), Website merupakan suatu 

kumpulan halaman-halaman informasi dalam bentuk data digital berupa teks, 

gambar, audio, video, dan animasi yang dapat diakses dengan menggunakan 

jaringan internet. Maka dapat disimpulkan web adalah suatu layanan atau kumpulan 

halaman yang berisi informasi, dan dapat berkomunikasi menggunakan jaringan 

telekomunikasi, serta dapat menampilkan sebuah halaman virtual. 

 

3.8. Pengertian Arsip 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 2 tentang 

kearsipan, “Arsip yaitu suatu rekaman dari kegiatan atau peristiwa dalam berbagai 

bentuk dan sebuah media sesuai dengan sebuah perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi yang dapat dibuat dan diterima oleh suatu lembaga negara, 

pemerintahan daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, suatu 

organisasi kemasyarakatan, dan juga perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara”. Menurut Muhidin (2018), arsip adalah 

bagian dari semua dokumen masuk atau yang telah dibuat oleh organisasi, dan 

kumpulan dokumen yang berisi informasi tentang tindakan, keputusan, dan operasi 

yang telah terjadi dalam organisasi.  

Maka dapat disimpulkan bahwa arsip merupakan pusat ingatan atau 

sumber informasi dan sebagai alat pengawasan yang sangat diperlukan oleh setiap 
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organisasi dalam rangka kegiatan. Arsip sangat membantu organisasi dalam 

menjalankan suatu kegiatan seperti kegiatan perencanaan, penganalisaan, 

pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan keputusan, pembuatan 

laporan, pertanggung jawaban, penilaian, dan pengendalian setepat-tepatnya. 

 

3.8.  System Development Lifecycle 

System Development Lifecycle (SDLC) merupakan metode pengembangan 

sistem terkenal yang di luncurkan dan dikembangkan oleh National Computing 

Center di Inggris pada tahun 1969. Namun, banyak sistem yang masih gagal 

memenuhi kebutuhan pengguna, karena keduanya tidak berfungsi secara fungsional 

atau terlalu fleksibel untuk memenuhi kebutuhan bisnis yang terus berubah. 

Pendekatan SDLC membantu untuk memahami bahwa sistem 

dikembangkan dalam serangkaian langkah terstruktur suatu fase harus selesai 

sebelum fase berikutnya dimulai. Pendekatan ini juga memberikan pemahaman 

bahwa aktivitas pemrograman (bagian dari fase pengembangan) bisa dimulai begitu 

persyaratan pengguna dan rancangan sistem telah dibuat. 

 

 

 

Menurut Pressman (2015), model waterfall adalah model klasik yang 

bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini 

sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga 

dengan “classic life cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk ke dalam 

Gambar 3.2 System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 
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model generic pada rekayasa perangkat lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh 

Winston Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi 

merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering (SE). 

Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan berurutan. Disebut dengan 

waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya tahap 

sebelumnya dan berjalan berurutan.  

Model Waterfall, yang kadang disebut siklus hidup klasik atau Model Air 

Terjun, menunjukkan pendekatan sistematis dan sekuensial untuk pengembangan 

perangkat lunak yang dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut 

melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), 

konstruksi (construction), dan penerapan, yang berpuncak pada dukungan 

perangkat lunak yang telah selesai. 

 

3.8.1. Communication 

Pada tahapan analisis kebutuhan perangkat lunak ini terdiri dari beberapa 

langkah yaitu studi literatur, wawancara, dan Observasi. 

a. Studi Literatur 

Pada tahap awal penelitian, peneliti melakukan studi literatur yang 

mengacu pada teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan kualitas informasi 

beserta solusinya. Beberapa teori mengenai Arsip serta teori pendukung lainnya 

yang dianggap berhubungan dengan sistem yang akan dibangun. Hal tersebut 

dilakukan untuk menambah referensi untuk penyelesaian masalah kualitas 

informasi arsip pelanggan yang ada pada Optik Modis. 
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b. Pengamatan dan Observasi 

Proses observasi dilakukan setelah mengidentifikasi masalah-masalah 

yang terjadi dengan melihat proses bisnis terlebih dahulu. Pada tahap ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung pada proses pengarsipan dan observasi 

tersebut bertujuan untuk membantu peneliti dalam pengumpulan data. 

c. Wawancara 

Pada tahap ini wawancara digunakan untuk melengkapi data-data yang 

dibutuhkan pada saat melakukan pengamatan. Metode yang dapat diguanakan pada 

saat wawancara adalah dengan tanya jawab kepada refraksionis optik dalam proses 

pengarsipan tersebut. 

 

3.8.2. Planning 

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 

estimasi tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang dapat terjadi, sumber daya 

yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, 

penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem. 

 

3.8.3. Modeling 

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem 

yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan 

interface, dan algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran 

besar dari apa yang akan dikerjakan. 

 

3.8.4. Construction 

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain 

menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah 
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pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah 

dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk 

nantinya diperbaiki. 

 

3.8.5. Deployment 

Deployment adalah tahap dimana sistem informasi akan digunakan oleh 

user untuk diuji apakah dapat berjalan dengan baik. Serta dilakukan pemeliharaan 

dan perbaikan sebagai evaluasi dari pengembangan software.
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BAB IV  

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian kerja praktik ini 

yaitu dengan menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall. Untuk langkah-langkah metode penelitian yang diterapkan dapat dilihat 

pada Gambar 4.1 di bawah ini. 

 

 

4.1. Communication 

Proses Communication atau tahap pengumpulan data adalah langkah 

pertama sebelum membangun sistem informasi, tahap ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan aplikasi yang akan dibangun dengan melakukan identifikasi 

Gambar 4.1 Kerangka Pengerjaan SDLC 
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permasalahan dan analisis bagaimana sistem akan berjalan, dan kebutuhan apa yang 

dibutuhkan bagi pengguna. 

 

4.1.1. Project Initiation 

A. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk mempelajari teori dari berbagai sumber 

yang berguna untuk membantu proses penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem. Studi literatur dapat berfungsi sebagai jawaban apabila terdapat informasi 

yang diperoleh dari pengamatan dan wawancara tidak secara detil, sehingga dengan 

studi literatur diharapkan dapat sebagai dasar teori dalam melakukan penelitian. 

 

B. Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan kerja praktik ini, pengumpulan data dilakukan 

dengan dua cara yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai metode pengambilan informasi yang 

tersedia di Optik Modis meliputi proses bisnis sampai implementasi sistem yang 

akan dibuat. Wawancara ini dilakukan dengan refraksionis sebagai narasumber dan 

sekaligus sebagai user. 

 

2. Observasi 

Observasi menjadi metode pengambilan sampel dan pengamatan lapangan 

terhadap aktivitas proses bisnis yang dilakukan pada Optik Modis yaitu pengamatan 

terhadap permasalahan yang terjadi atau sedang dialami. Serta diskusi untuk 

menemukan solusi sehingga aplikasi yang dibuat dapat menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 
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C. Identifikasi dan Analisis Permasalahan 

Berdasarkan inisiasi yang dilakukan maka diketahui permasalahan yang 

ada pada Optik Modis yaitu informasi arsip pelanggan yang tidak akurat dan 

relevan dengan informasi terkini dari pelanggan yang sampai kepada refraksionis. 

Hal yang masih mempengaruhi adalah kurang efektifnya pengarsipan yang 

dilakukan sehingga harus beberapa kali menuliskan secara manual dan 

menginputkan kembali data ke dalam excel. Solusinya adalah dengan membuat 

sistem informasi arsip pelanggan yang dapat membantu dalam melakukan 

pencatatan sekaligus dapat menampilkan informasi yang dibutuhkan refraksionis. 

Berikut adalah mapping dari permasalahan dan solusi: 

 

Tabel 4.1 Mapping Masalah dan Solusi 

Gap Masalah Solusi 

Proses pencatatan dan 

pengarsipan data 

Informasi yang 

diberikan pelanggan 

kurang akurat dan tidak 

relevan ketika 

melakukan transaksi 

kembali dengan 

refraksionis. 

Membuat sistem 

informasi yang dapat 

membantu dalam 

melakukan penyediaan 

informasi pelanggan 

yang akurat dan relevan 

baik dalam pencatatan 

dan pengarsipan data. 

 

4.1.2. Requirement Gathering 

A. Analisis Kebutuhan Pengguna 
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Analisis kebutuhan pengguna adalah penjabaran dari pengguna terhadap 

sistem informasi yang akan dibuat. Terdapat pengguna pada aplikasi ini, yaitu 

Refraksionis atau Pemilik Optik yang bertugas untuk melakukan dan menjalankan 

fungsional dari sistem informasi yang akan dibuat. Berikut penjabaran kebutuhan 

data dan kebutuhan fungsional untuk sistem informasi arsip pelanggan yaitu:  

1. Refraksionis 

a. Melakukan pengelolaan data 

b. Melakukan filter data 

c. Monitoring Dashboard 

 

Tabel 4.2 Kebutuhan Data Pengguna 

No Pengguna Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan Data 

1 Refraksionis - Melakukan pengelolaan 

data 

- Melakukan filter data 

- Monitoring dashboard 

Data Pelanggan 

Data Arsip 

Data Transaksi 

 

 

B. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan dasar dari fungsi penyusunan fungsi-

fungsi yang akan dibangun di dalam aplikasi. Kebutuhan fungsional didapatkan dari 

hasil analisis pengguna yang akan menggunakan sistem serta kebutuhannya. 

Adapun kebutuhan fungsionalnya adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Pengelolaan Data 
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Tabel 4.3 Fungsi Pengelolaan Data 

Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data 

Pengguna Refraksionis 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menambahkan, 

menghapus, mengubah data berdasarkan kategori 

dan akan ditampilkan di halaman utama setelah 

login. 

Kondisi Awal Data Pelanggan, Data Arsip, Data Transaksi 

Alur Aksi Respon 

Memilih menu Manage Data 

pada sidebar 

Menampilkan 

kategori data yang 

ingin dikelola 

Pilih kategori data yang ingin 

dikelola 

Menampilkan 

halaman 

pengelolaan data 

Untuk membuat data baru tekan 

tombol Create Data 

Menampilkan 

form Create Data 

Mengisi form Create Data, Klik 

Save untuk menyimpan 

Menampilkan 

halaman 

pengelolaan data 

kembali 

Jika ingin melakukan aksi 

Update atau Delete, klik icon 

pensil untuk melakukan Update 

Jika melakukan 

Update, maka 

akan 
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atau klik icon trash untuk 

melakukan Delete pada data 

yang ingin diubah atau dihapus 

menampilkan 

form update di 

halaman baru. 

Jika melakukan 

Delete maka data 

yang dipilih akan 

langsung 

terhapus. 

Kondisi Akhir Data Pelanggan, Data Arsip, Data Transaksi 

Error Handling -  

 

 

2. Fungsi Filter Data 

 

Tabel 4.4 Fungsi Filter Data 

Nama Fungsi Fungsi Filter Data 

Pengguna Refraksionis 

Deskripsi Fungsi ini dapat digunakan refraksionis 

untuk melakukan filter data untuk 

mempercepat proses pencarian data. 

Kondisi Awal Data Arsip, Data Pelanggan, Data 

Transaksi 

Alur Aksi Respon 
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Memilih menu 

filter data pada 

sidebar 

Menampilkan 

halaman untuk 

melakukan filter 

data 

Mengisi form 

filter data lalu klik 

tombol cari 

Menunjukkan 

hasil pencarian 

Kondisi Akhir Hasil filter data yang diinginkan user. 

Error Handling -  

 

3. Fungsi Dashboard Sederhana 

 

Tabel 4.5 Fungsi Dashboard Sederhana 

Nama Fungsi Fungsi Dashboard Sederhana 

Pengguna Refraksionis 

Deskripsi Fungsi ini dapat digunakan refraksionis 

untuk membaca grafik sederhana berisi 

informasi laba dan modal berdasarkan 

database. 

Kondisi Awal Data Transaksi & Data Perincian 

Modal 

Alur Aksi Respon 

Membuka 

halaman home 

Menampilkan 

halaman home 



23 

 

 

 

dengan tampilan 

tambahan 

dashboard 

Dapat membaca 

keterangan pada 

dashboard 

sederhana 

- 

Kondisi Akhir Dashboard Home 

Error Handling -  

 

 

C. Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Analisa kebutuhan non-fungsional merupakan analisa yang dibutuhkan 

untuk menentukan spesifikasi kebutuhan sistem. Spesifikasi non-fungsional juga 

digunakan untuk sistem pendukung keputusan fungsional meliputi elemen atau 

komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan mulai dari sistem dibangun sampai 

diimplementasikan. Keamanan perangkat lunak, respons time, tampilan warna pada 

menu input, dan lain-lain. 

1. Sistem dilengkapi dengan security access login akun dan register user untuk 

mengkonfirmasi bahwa user yang terdaftar pada database yang dapat mengakses 

sistem. 

2. Dapat digunakan di browser apapun 

3. Reload halaman website secara otomatis jika terjadi perubahan data 
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4.2. Modeling 

Merupakan tahap dalam menganalisis dan mendesain komponen-

komponen sistem informasi sesuai kebutuhan fungsional. Proses analisis menjadi 

langkah awal sebelum melakukan proses desain untuk merancang model sistem. 

 

4.2.1. Analysis 

Pada proses ini menentukan fitur apa saja yang akan dikembangkan pada 

aplikasi yang akan dibuat dan data apa saja yang dibutuhkan aplikasi tersebut. 

Proses analisis dibagi lagi menjadi dua sub-proses yaitu process modelling dan data 

modelling. 

 

A. Process Modelling (System Flow) 

Dalam system flow menjelaskan bagaimana alur aplikasi secara garis 

besar. Interaksi antara pengguna, database, dan proses yang terkait juga dijelaskan 

dalam system flow. 

 

A.1. Sebelum adanya sistem 

Sistem yang ada saat ini dimulai dari refraksionis yang melakukan 

pencatatan data pelanggan per transaksi kemudian memasukkan ke dalam buku 

arsip namun dengan kondisi data yang tidak berurutan dan bersifat statis. Setelah 

tercatat dalam buku arsip, refraksionis melakukan back-up data kedalam file excel 

dengan tujuan memudahkan pencarian data ketika dibutuhkan. Berikut adalah 

sistematis pencatatan arsip yang ada pada Optik Modis sebelum adanya sistem 

informasi arsip pelanggan pada Gambar 4.2 di bawah ini:  
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A.2. System Flow Pengelolaan Data 

System flow pengelolaan data digunakan untuk menjelaskan arus alur 

keseluruhan dari fungsi pengelolaan data yang dikelola oleh refraksionis. 

Pengelolaan data yang dimaksud adalah melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus data dari masing-masing kategori. Kategori data yang ada antara lain 

yaitu data arsip, data pelanggan, dan data transaksi. System Flow pengelolaan data 

dapat dilihat pada Gambar 4.3 di bawah ini. 

 

  

Gambar 4.2 Sistematika System Flow sebelum adanya sistem 
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Gambar 4.3 System Flow Pengelolaan Data 
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A.3. System Flow Filter Data 

System Flow Filter Data merupakan fitur yang ditambahkan agar user yang 

melakukan pencarian data dapat lebih cepat menemukan. System Flow Filter Data 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 di bawah ini. 

 

 

 

A.4. System Flow Dashboard Sederhana 

System Flow Dashboard sederhanamerupakan fungsi untuk menyajikan 

visualisasi data atau informasi secara real-time. Fungsi dashboard pada sistem 

informasi arsip pelanggan masih berada pada level sederhana dan menampilkan 

grafik sesuai database sehingga fungsi dashboard dapat dimaksimalkan untuk 

pengembangan lebih lanjut. System Flow Dashboard sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 di bawah ini. 

 

Gambar 4.4 System Flow Filter Data 



28 

 

 

 

 

 

B. Data Modeling 

B.1. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang akan menggambarkan 

aliran data antar entitas yang ada. Berikut di bawah ini adalah perancangan 

hubungan antara aplikasi dan arus data yang berjalan di dalamnya.  

a. Context Diagram 

Berikut ini merupakan context diagram yang digunakan pada sistem 

informasi arsip pelanggan pada Optik Modis. Dalam context diagram ini 

melibatkan tiga eksternal entitas yaitu Refraksionis dan Aplikasi back-end. Context 

diagram dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini.  

 

Gambar 4.5 System Flow Dashboard 



29 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Context Diagram 

 

b. Diagram Jenjang 

Pada Gambar 4.7 diagram jenjang menggambarkan sejumlah fungsional 

yang berjalan pada sistem yang dibuat. Fungsi yang terdapat pada Sistem Informasi 

Arsip Pelanggan terbagi sesuai peran antara refraksionis dan karyawan. Fungsi 

yang dijalankan refraksionis yaitu dashboard sederhana, pengelolaan data, dan filter 

data. 

 

 

 

 

Sistem Informasi 
Arsip Pelanggan

Dashboard
Pengelolaan 

Data

Data Arsip

Data 
Pelanggan

Data Transaksi

Filter Data

Gambar 4.7 Diagram Jenjang 
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c. Data Flow Diagram Level 0 (DFD Level 0) 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan hasil decompose dari 

context diagram. Pada Data Flow Diagram level 0 ini terdapat tiga proses di 

dalamnya. DFD Level 0 dapat dilihat pada Gambar 4.8 di bawah ini. 

 

 

 

d. Data Flow Diagram Level 1 (DFD Level 1 Pengelolaan Data) 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 merupakan penjabaran dari Data Flow 

Diagram Level 0 di atas. DFD Level 1 dapat dilihat pada Gambar 4.9 di bawah ini.  

 

 

 

Gambar 4.8 Data Flow Diagram Level 0 

Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data 
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B.2. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan pemodelan struktur database 

yang saling berelasi dan berguna sebagai pendukung pembuatan sebuah database 

sebelum membangun sebuah program atau sistem informasi. Pada Gambar 4.10 

adalah CDM yang digunakan dalam membangun sistem informasi arsip pelanggan 

berbasis Web. 

 

 

 

B.3. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) merupakan hasil generate dari Conceptual 

Data Model (CDM) berupa representasi fisik dari suatu database yang akan dibuat, 

PDM juga berguna untuk mengekspor Struktur database pada MySql. Pada gambar 

Gambar 4.11 adalah PDM yang digunakan dalam membangun sistem informasi 

arsip pelanggan berbasis Web. 

 

Gambar 4.10 Conceptual Data Model 
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B.4. Desain Arsitektur Database 

Struktur tabel yang dibuat berdasarkan Physical Data Model yang telah 

dibentuk. Tabel-tabel di bawah ini akan digunakan untuk sistem informasi arsip 

pelanggan pada Optik Modis sebagai berikut: 

 

1. Tabel User 

Primary Key  : id 

Foreign Key  : - 

Fungsi   : Menyimpan data user 

 

Tabel 4.6 Tabel User 

 

No Nama Tipe Data Length Constraint 

1 Id Integer - Primary Key 

2 Name Varchar 255 - 

3 Email Varchar 255 - 

4 email_verified_at Timestamp - - 

Gambar 4.11 Physical Data Model 
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No Nama Tipe Data Length Constraint 

5 Password Varchar 255 - 

6 remember_token Varchar 100 - 

7 created_at Timestamp - - 

8 updated_at Timestamp - - 

 

 

2. Tabel Arsip 

Primary Key  : id_arsip 

Foreign Key  : id_user 

Fungsi   : Menyimpan data arsip 

 

Tabel 4.7 Tabel Arsip 

 

No Nama Tipe Data Length Constraint 

1 Id_arsip Integer - Primary Key 

2 Id_user Integer - Foreign Key 

3 Nama arsip Varchar 20 - 

4 Tahun arsip Char 4 - 

5 Last update Datetime - - 

 

 

3. Tabel Pelanggan 

Primary Key  : id_pel 

Foreign Key  : id_arsip 

Fungsi   : Menyimpan data pelanggan 
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Tabel 4.8 Tabel Pelanggan 

 

No Nama Tipe Data Length Constraint 

1 Id_pel Integer - Primary Key 

2 Id_arsip Integer - Foreign Key 

2 Nama Varchar 30 - 

3 Alamat Varchar 50 - 

4 No.hp Char 12 - 

5 Hasil Medis Varchar 50 - 

 

 

4. Tabel Transaksi 

Primary Key  : id_transaksi 

Foreign Key  : id_pel & id_arsip 

Fungsi   : Menyimpan detail transaksi arsip pelanggan 

 

Tabel 4.9 Tabel Transaksi 

 

No Nama Tipe Data Length Constraint 

1 Id_tr Integer - Primary Key 

2 Id_pel Integer - Foreign Key 

3 Id_arsip Integer - Foreign Key 

4 Tanggal transaksi Date - - 

5 Nama_brg Varchar 50 - 

6 Qty Integer - - 

7 Harga_beli Integer - - 

8 Harga_jual Integer - - 
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No Nama Tipe Data Length Constraint 

9 Ket_brg Varchar 50 - 

10 Laba Integer - - 

 

 

4.2.2. Desain 

Pada proses ini berisi rancangan desain aplikasi (mock-up) secara umum 

yang akan diimplementasi ke dalam tahap pengkodean (coding) sehingga 

memberikan gambaran yang jelas kepada user maupun programmer. Berikut 

adalah rancangan sistem informasi arsip pelanggan pada Optik Modis: 

 

A. Halaman Dashboard 

Pada Gambar 4.12 dibawah ini merupakan halaman awal yang diakses 

oleh Refraksionis saat sudah melakukan validasi hak akses login atau register. Pada 

halaman ini menampilkan dashboard sederhana berisi informasi jumlah arsip, 

informasi jumlah pelanggan dan jumlah transaksi nya. 

 

 

B. Halaman Pengelolaan Data 

Gambar 4.12 Dashboard Refraksionis 
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B.1. Halaman Pengelolaan Data Arsip 

Pada Gambar 4.13 dibawah ini merupakan halaman dari submenu 

pengelolaan data yaitu pengelolaan data arsip. Pada halaman ini refraksionis 

melakukan pengelolaan arsip menurut alfabet inisial nama pelanggan sehingga 

memudahkan refraksionis dalam melakukan pengarsipan. 

 

 

 

B.2. Halaman Pengelolaan Data Pelanggan 

Pada Gambar 4.14 dibawah ini merupakan halaman dari submenu 

pengelolaan data yaitu pengelolaan data pelanggan. Pada halaman ini refraksionis 

melakukan pengelolaan data pelanggan secara menyeluruh tetapi terpisah dengan 

data lain sehingga pengelolaan data menjadi lebih terstruktur. 

 

Gambar 4.13 Halaman Pengelolaan Data Arsip 
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B.3. Halaman Pengelolaan Data Transaksi 

Pada Gambar 4.15 dibawah ini merupakan halaman dari submenu 

pengelolaan data yaitu pengelolaan data transaksi. Pada halaman ini refraksionis 

melakukan pengelolaan data transaksi yang berisi detail produk, keterangan produk 

dan juga laba dari setiap transaksi. 

 

 

Gambar 4.14 Halaman Pengelolaan Data Pelanggan 

Gambar 4.15 Halaman Pengelolaan Data Transaksi 
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B.4. Form Modal Tambah Data Baru 

Pada Gambar 4.16 dibawah ini merupakan subdesain dari masing-masing 

pengelolaan data yaitu form tambah data baru. Pada form ini refraksionis 

melakukan proses input data berdasarkan masing-masing kategori pada modal yang 

muncul setelah menekan tombol “Tambah Data”. Jika refraksionis telah mengisi 

data dengan baik dan benar, data tersebut dapat di simpan ke database dengan 

menekan tombol “Simpan”. 

 

 

 

B.5. Halaman Form Update Data 

Pada Gambar 4.17 dibawah ini merupakan subdesain untuk melakukan 

proses update data yang telah terdaftar dalam database. Pada form ini refraksionis 

melakukan proses update data pada data yang ingin diubah berdasarkan masing-

masing kategori. 

Gambar 4.16 Form Tambah Data Baru 
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C. Halaman Filter Data 

Pada dibawah ini merupakan halaman untuk refraksionis melakukan 

pencarian atau filterisasi data. Pada halaman ini menampilkan form yang harus diisi 

sebagai kata kunci pencarian berdasarkan kategori yang diinginkan. 

 

 

 

Gambar 4.18 Halaman Filter Data 

Gambar 4.17 Form Update Data 
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4.3. Construction 

4.3.1. Bahasa Pemrograman 

Pada kerja praktik ini sistem informasi arsip pelanggan yang akan dibuat 

menggunakan bahasa pemrograman untuk web yaitu PHP dengan framework 

Laravel 8. 

 

4.3.2. Kebutuhan Software 

Kebutuhan software adalah kebutuhan yang digunakan untuk 

mengembangkan dan membangun sebuah aplikasi atau perangkat lunak. Adapun 

perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Visual Studio Code sebagai text editor untuk melakukan coding. 

b. MySQL dan XAMPP sebagai penyedia server lokal (localhost) dan database. 

c. Chrome sebagai browser utama untuk melakukan testing pada software. 

d. Draw.io untuk modelling sistem. 

e. Power Designer 16.5 untuk membuat desain arsitektur database. 

 

4.3.3. Kebutuhan Hardware 

Untuk menjalankan software diperlukan pendukung lainnya yaitu 

perangkat keras (hardware). Berikut spesifikasi hardware yang dibutuhkan: 

a. Processor setara Intel Core i3 atau lebih untuk mendukung kebutuhan 

pembuatan aplikasi. 

b. Random Access Memory (RAM) minimal 2 GB. 

c. Harddisk minimal 256 GB untuk tempat penyimpanan data. 

d. Akses Internet. 
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4.3.4. Implementasi Program 

Tahap ini merupakan tahap penerapan dan lanjutan dari tahap construction 

atau pengkodean perangkat lunak. Implementasi aplikasi dibuat berdasarkan 

analisis kebutuhan dan desain sistem pada tahap sebelumnya. Berikut hasil 

implementasi menurut fungsional yang dibutuhkan. 

 

A. Implementasi Halaman Dashboard 

Pada Gambar 4.19 merupakan tampilan dashboard sederhana refraksionis 

yang digunakan untuk membaca informasi jumlah data pada sistem informasi arsip 

pelanggan. 

 

 

Gambar 4.19 Dashboard Sederhana 

 

B. Implementasi Halaman Pengelolaan Data Arsip 

Pada Gambar 4.20 merupakan halaman untuk melakukan pengelolaan data 

arsip yang terdapat pada Optik Modis sesuai inisial nama pelanggan yang terdaftar 

pada data pelanggan. 
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Gambar 4.20 Halaman Pengelolaan Data Arsip 

 

C. Implementasi Modal Tambah Data Arsip 

Pada Gambar 4.21 merupakan modal form yang muncul ketika 

refraksionis menekan tombol tambah data untuk menambahkan data arsip baru ke 

dalam sistem. 

 

 

Gambar 4.21 Modal Tambah Data Arsip 

 

D. Implementasi Form Update Data Arsip 

Pada Gambar 4.22 merupakan halaman update untuk pengelolaan data 

arsip bagi refraksionis untuk melakukan perubahan pada nama arsip atau tahun 



43 

 

 

 

arsip. Data yang dirubah pada form akan sekaligus mengubah di database, dan juga 

akan tercatat kapan terakhir kali melakukan penyimpanan atau perubahan data. 

 

 

Gambar 4.22 Halaman Form Update Data Arsip 

 

E. Implementasi Halaman Pengelolaan Data Pelanggan 

Pada Gambar 4.23 merupakan halaman pengelolaan data pelanggan pada 

Optik Modis yang berisi keterangan nama, alamat, no.hp, dan hasil medis yang 

dapat diinputkan oleh refraksionis. 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Pengelolaan Data Pelanggan 

 

F. Implementasi Modal Tambah Data Pelanggan 

Pada Gambar 4.24 merupakan modal form yang muncul ketika 

refraksionis menekan tombol tambah data untuk menambahkan data pelanggan 

baru ke dalam sistem. 
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G. Implementasi Halaman Form Update Data Pelanggan 

Pada Gambar 4.25 merupakan halaman update untuk pengelolaan data 

pelanggan bagi refraksionis untuk melakukan perubahan pada nama pelanggan, 

alamat, nomor handphone, atau hasil medis. 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Form Update Data Pelanggan 

 

Gambar 4.24 Modal Tambah Data Pelanggan 
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4.4. Deployment 

Pada tahap ini merupakan tahap akhir dimana dilakukan testing kepada 

pengguna sebagai end-user dari aplikasi yang telah dibuat dan pengguna 

memberikan feedback jika ingin dikembangkan lebih lanjut. Namun, proses yang 

akan diambil hanya laporan pengembangan aplikasi dari perancangan hingga 

implementasi.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pekerjaan yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan yang 

dapat diambil pada Rancang Bangun Sistem Informasi Arsip Pelanggan Berbasis 

Web Pada Optik Modis. Kesimpulan tersebut yaitu aplikasi masih membutuhkan 

perbaikan pada implementasi dari fungsional sistem. Serta pengecekan kembali 

terhadap setiap detail antara aplikasi dan database. Harapannya pekerjaan ini dapat 

dilanjutkan kembali untuk menjadi bahan pengembangan sistem informasi arsip 

yang dapat membantu pengguna. 

 

5.2. Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, diharapkan adanya evaluasi dan 

pembaruan fungsi pada sistem informasi arsip pelanggan dari sisi refraksionis, serta 

dapat di tambahkan tampilan front-end untuk sisi pelanggan. Selain itu, akan lebih 

baik jika aplikasi dapat dikembangkan menjadi mobile apps yang dapat digunakan 

oleh pengguna secara real-time.
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